
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian efektivitas bimbingan konseling dalam 

meningkatkan penyesuaian diri santri pondok pesantren putri HM Al-

Mahrusiyah Lirboyo Kota Kediri, dapat disimpulkan bahwa: 

1. self adjustment (penyesuaian diri) masih banyak ditemukan santri yang 

rendah kemampuannya dalam melakukan penyesuaian diri (self 

adjustment) dengan lingkungan barunya, Adanya santri yang kurang 

percaya diri di pondok pesantren menyebabkan tidak mampu beradaptasi 

santri tersebut menurun dalam bergaulan santri juga kurang berkomunikasi 

dengan teman sebayanya.  berdasarkan hasil perhitungan statistik untuk 

skor percaya pada saat Pre-Test rata skor penyesuaian diri kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol termasuk kategori penyesuaian diri pada 

tingkat rendah. kemudian untuk kategori tinggi berjumlah 45 santri, 

sedang 25 santri dan rendah 20 santri. pada kelompok eksperimen dengan 

jumlah 10 santri, rata-rata skor penyesuaian diri 126,60, skor minimum 

117,00, skor maximum 151,00 dan standar deviasi 10,30. pada kelompok 

kontrol dengan jumlah data 10 santri, rata-rata skor penyesuaian diri 

127,40, sekor minimum 119,00, maxsimum 151,00 dan standar deviasi 

10,03. 

2. Berdasarkan tahap-tahap bimbingan konseling pertama membangun 

hubungan supaya santri dapat menjelaskan masalah-masalahnya, 



 

 

keperhatian yang dimilikinya, menentukan sampai mana santri mengenali 

kebutuhan untuk mendapatkan bantuan dan kesediaannya untuk 

melakukan komitmen. kedua, identifikasi dan penilaian masalah konselor 

mengajukan pertanyaan yang bersifat umum, usahakan jangan membuat 

lelucon, sikap dan perkataan sembrono, kontak fisik. ketiga, menentukan 

sasaran dan intervensi konseling seperti keluarga, pribadi dan lain-lain. 

tahap akhir evaluasi konseling dan terminasi memutuskan perubahan sikap 

dan perilaku yang memadai dan terjadinya penyusun rencana solusi, 

melaksanakan perubahan perilaku, mengakhiri hubungan konseling. 

terminasi konseling akhir dari suatu sesi konseling setelah 1 jam, akhir dari 

suatu proses konseling 3 kali pertemuan. 

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat diketahui bahwa nilai signifikan skor 

Pre-Test penyesuaian diri adalah 0,314 >  0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada perbandingan yang signifikan rata-rata skor penyesuaian 

diri antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. pada nilai 

signifikan skor Pre-Test adalah 0,011 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada perbedaan yang signifikan rata-rata skor penyesuaian diri 

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan 

bahwa setelah diberikan bimbingan konseling eksperimen meningkat rasa 

penyesuaian diri. sehingga secara hasil keseluruhan dapat disimpulkan 

bahwa bimbingan konseling tidak efektif untuk meningkatkan penyesuaian 

diri pada santri pondok pesantren putri HM Al-Mahrusiyah Lirboyo Kota 

Kediri. 



 

 

 

B. Saran 

Berikut saran yang disampaikan untuk beberapa pihak yang 

bersangkutan dari hasil penelitian ini sebgai berikut: 

1. Bagi santri 

Santri diharapkan dapat mengaplikasikan dan mempertahankan 

penyesuaian diri yang telah didapat melalui intervensi diskusi kelompok 

untuk meningkatkan penyesuaian diri santri. 

2. Bagi guru bimbingan konseling 

Dapat menjadi bahan rujukan bagi guru bimbingan dan konseling dalam 

Menyusun program bimbingan kelompok dengan Teknik diskusi kelomok 

dalm Upaya memberian bimbingan konseling pada santri di bidang 

pribadi, belajar, sosial dan karir. 

3. Sistem informasi bimbingan konseling berbasis web yang di buat ini 

merupakan suatu sistem yang berdiri tidak terintegrasi, akan jadi lebih baik 

apabila sistem informasi bimbingan konseling ini terintergrasi dengan 

sistem informasi pondok pesantren. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan refrensi dan sebagai pedoman 

teori untuk mengembangkan penelitian yang sejenis, khususnya mengenai 

penyesuaian diri. 
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Wawancara dengan pengurus pondok dikantor pondok pesantren HM Al- 

Mahrusiyah Putri Lirboyo Kota Kediri pada tanggal 04 mei 2023 pukul: 

10.00-10.30 wib 

 


